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ABSTRACT 
Religious tourism is growing as a very important social phenomenon, especially in 

communities that have a strong culture and religion. This growth has made religious places not 
only seen as sacred places, but also as tourist destinations that involve social interaction and the 
way people give meaning. This study aims to analyze the social picture of religious tourism and 
understand how visitors construct the meaning of religious tourist attractions based on their 
experiences. This research uses a qualitative method by collecting data through in-depth 
interviews and observations. The data were analyzed using social picture theory supported by 
phenomenological approaches and symbolic interactionism. The results of the study show that 
religious tourism is seen as a place that combines spiritual, cultural, social, and recreational 
aspects. Religious tourist attractions are considered not only as places of worship, but also as 
areas for contemplation, learning, socializing, and enjoying beauty. The image is formed through 
shared knowledge, individual experiences, and social interactions that occur while traveling. This 
study concludes that the social picture of religious tourism is variable and context-dependent, 
reflecting the ongoing negotiation between sacred values and tourism practices. 

Keywords : Social Representation, Religious Tourism, Visitor experience, Symbolic 
Interaction, Social Meaning. 

 
ABSTRAK 

  Wisata religi tumbuh sebagai fenomena sosial yang sangat penting, terutama di 
komunitas yang mempunyai budaya dan agama yang kuat. Pertumbuhan ini membuat tempat-
tempat religius tidak hanya dilihat sebagai tempat suci, tapi juga sebagai tujuan wisata yang 
melibatkan interaksi sosial dan cara orang memberi makna. Studi ini bertujuan untuk 
menganalisis gambaran sosial dari wisata religi dan memahami bagaimana pengunjung 
membangun makna dari tempat-tempat wisata religius berdasarkan pengalaman mereka. 
Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan cara mengumpulkan data lewat wawancara 
mendalam dan pengamatan. Data dianalisis menggunakan teori gambaran sosial yang 
ditunjang oleh pendekatan fenomenologis dan interaksionisme simbolik. Hasil penelitian 
menunjukkan wisata religi dilihat sebagai tempat yang menggabungkan aspek spiritual, 
budaya, sosial, dan rekreasi. Tempat wisata religi dianggap tidak hanya sebagai lokasi ibadah, 
tapi juga sebagai area untuk merenung, belajar, bersosialisasi, dan menikmati keindahan. 
Gambaran tersebut terbentuk melalui pengetahuan bersama, pengalaman individu, serta 
interaksi sosial yang terjadi saat berwisata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gambaran 
sosial dari wisata religi bersifat berubah dan tergantung konteks, mencerminkan negosiasi 
yang terus menerus antara nilai-nilai sakral dan praktik pariwisata. 

Kata kunci : Representasi Sosial, Wisata Religi, Pengalaman Pengunjung, Interaksi 
Simbolik, Makna Sosial. 
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Sektor pariwisata adalah sektor yang banyak diminati masyarakat. Pariwisata 

telah berevolusi dari sekadar aktivitas pengisi waktu luang menjadi fenomena global 

yang kompleks dan multifaset. Data dari Badan Pusat Statistik (2025) menyatakan 

bahwa jumlah perjalanan wisatawan domestik (wisatawan nusantara/wisnus) pada 

Agustus 2025 mencapai 93,57 juta perjalanan, naik 23,31 persen dibandingkan 

periode yang sama tahun 2024. Peningkatan ini disebabkan karena pariwisata tidak 

lagi hanya didorong oleh pencarian kesenangan (leisure) atau relaksasi, tetapi juga 

oleh pencarian makna (meaning), otentisitas, dan pemenuhan spiritual (Mahriani et 

al., 2020). 

Perubahan makna pariwisata telah membuat berbagai bentuk pariwisata 

khusus (niche tourism), di mana salah satu yang paling signifikan dan berkembang 

pesat secara global adalah wisata religi. Wisata religi memiliki definisi dimana 

kegiatan yang mempunyai arti khusus ditempat-tempat tertentu bagi umat beragama, 

makam atau situs purbakala yang memiliki kelebihan dan keunggulan (Alkautsar et 

al., 2024). Keunggulan ini bisa dilihat misalnya dari sisi sejarah, mitos dan legenda 

yang ada di tempat tersebut, atau keunikan dan keunggulan arsitektur bangunannya 

(Alkautsar et al., 2024).  

Salah satu bentuk wisata religi adalah Masjid. Masjid-masjid bersejarah 

seperti Masjidil Haram di Arab Saudi, Sultan Ahmed Mosque (Blue Mosque) di Turki, 

dan Sheikh Zayed Grand Mosque di Uni Emirat Arab menjadi simbol keberhasilan 

integrasi nilai spiritual dengan estetika arsitektur dan manajemen destinasi modern. 

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, lanskap spiritual dan 

religius di Indonesia sangat kaya dan beragam (Nega, 2026). Islam di Indonesia, yang 

sering disebut sebagai "Islam Nusantara", memiliki karakteristik khas yang 

merupakan hasil dari proses akulturasi damai selama berabad-abad dengan budaya, 

tradisi, dan kepercayaan lokal (Muntoha et al., 2023). Kunjungan ke masjid tidak lagi 

hanya dimotivasi oleh itikaf atau ziarah, melainkan juga dipengaruhi oleh estetika 

arsitektur, narasi sejarah, dan keinginan untuk mendapatkan pengalaman tertentu, 

sehingga memunculkan pertanyaan mengenai makna yang sesungguhnya dilekatkan 

pada masjid-masjid tersebut (Fahmi et al., 2023). 

Pertanyaan mengenai makna fenomena ini dapat dijelaskan melalui 

Representasi Sosial (Social Representation). Representasi Sosial (RS) yang 

diperkenalkan oleh Serge Moscovici, adalah sistem nilai, ide, dan praktik yang 

membantu komunitas mengelaborasi objek sosial untuk tujuan berperilaku dan 

berkomunikasi (Hokkanen, 2020). RS berfungsi untuk menafsirkan, 

mengklasifikasikan, dan mengaitkan objek baru (masjid sebagai objek wisata) dengan 

skema pengetahuan yang sudah ada (anchoring) dan mengubah konsep abstrak 

menjadi gambar atau figur konkret (objectification). Representasi ini dapat 

menunjukkan cognitive polyphasia, yaitu koeksistensi bentuk pengetahuan yang 

berbeda dan bahkan tidak sesuai dalam satu kelompok sosial, memungkinkan 

evaluasi yang positif dan negatif secara bersamaan terhadap objek yang sama (Abror 

& Nasrulloh, 2025).  
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Berbagai penelitian telah mengeksplorasi representasi sosial dalam lingkup 

publik. Penelitian oleh Rech & Migliorati (2021) berfokus pada representasi sosial 

pariwisata budaya di wilayah Langhe, Monferrato, dan Roero di Italia, terutama 

selama masa pandemi COVID-19. Menggunakan survei kuesioner yang menargetkan 

tiga kelompok berbeda yaitu penduduk lokal, wisatawan, dan pengusaha pariwisata, 

studi ini menemukan adanya perbedaan representasi yang signifikan. Penduduk lokal 

cenderung memiliki representasi yang "statis" terhadap pariwisata budaya, yang 

terfokus pada aset warisan tradisional seperti museum, sejarah, seni, dan monumen. 

Sebaliknya, wisatawan dan pengusaha justru memiliki representasi yang lebih 

berorientasi pada pengalaman (experience), di mana motivasi utama kunjungan dan 

penawaran utamanya adalah seputar keahlian memasak (gastronomi) dan anggur. Ini 

menandakan bahwa setiap orang akan memiliki representasi sosial yang berbeda-

beda. 

Sementara itu, Ünlü dan İçigen (2025) meneliti representasi sosial dari 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di Antalya, Turki, sebagai destinasi wisata 

massal. Penelitian ini mengambil perspektif unik karena secara khusus berfokus pada 

pemilik hotel. Dengan menggunakan metode kualitatif asosiasi bebas (free association 

method), temuan mereka mengidentifikasi lima kategori representasi yaitu dari 

lingkungan, ekonomi, budaya, sosial, dan manajerial. Meskipun representasi 

utamanya berkisar pada isu lingkungan, tema yang paling menonjol dan sering 

diulang dalam praktiknya adalah isu manajerial dan sosial, seperti pentingnya 

perencanaan kota (city planning), ketersediaan lapangan kerja (employment) yang 

berkualitas, dan perlunya kegiatan rekreasi (recreational activities). 

Terakhir, penelitian Shaheer & Carr (2022) menggunakan Teori Representasi 

Sosial untuk menganalisis bagaimana penduduk lokal (tuan rumah) 

merepresentasikan perilaku menyimpang (deviant behaviour) wisatawan. Berbeda 

dari dua studi lainnya, penelitian ini menggunakan metode analisis data media sosial 

dengan menganalisis komentar di platform Reddit. Temuan utama mereka 

mengidentifikasi 13 representasi perilaku wisatawan yang dianggap menyimpang, 

dengan tiga yang paling dominan adalah wisatawan sebagai pengaba-budaya (culture 

disregarders), pengganggu (disrupters), dan pengklik-foto (photo clickers). Studi ini 

menunjukkan adanya konflik persepsi, di mana penduduk merepresentasikan 

aktivitas umum wisatawan (seperti mengambil foto narsis di tugu peringatan atau 

mengabaikan norma lokal) sebagai tindakan yang tidak menghargai dan 

mengganggu. 

Penelitian sebelumnya telah berupaya memahami representasi sosial dari 

elemen-elemen pariwisata seperti makanan, pembangunan berkelanjutan, dan 

perilaku menyimpang di tempat wisata. Oleh karena itu, penelitian ini aka berfokus 

pada wisata religi, di mana wisatawan mengkonstruksi makna kunjungan ke ruang 

sakral (masjid) dengan motivasi yang tumpang tindih antara ibadah, rekreasi, 

edukasi, dan estetika. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 

wisatawan ketika mengunjungi Masjid sebagai bagian dari atraksi religi yang 
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dikunjungi, menganalisis pengalaman berdasarkan aktivitas dan perasaan yang 

dirasakan saat berkunjung ke masjid, serta hal tersebut akan dianalisis bagaimana 

representasi sosial wisatawan ketika mengunjungi Masjid sebagai bagian dari atraksi 

wisata religi yang dikunjungi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana wisatawan membentuk makna dan 

representasi sosial terhadap wisata religi di Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena 

topik penelitian berhubungan dengan pengalaman subjektif, persepsi sosial, dan 

interpretasi simbolik yang tidak dapat dijelaskan secara numerik, melainkan perlu 

dipahami melalui narasi, konteks, dan makna yang muncul dari interaksi sosial (Hall 

& Liebenberg, 2024). Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis digunakan 

untuk menggali pengalaman subjektif wisatawan dalam berinteraksi dengan ruang 

religius seperti masjid, serta bagaimana pengalaman tersebut membentuk 

representasi sosial tentang wisata religi (Tresnawaty & Risdayah, 2025).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Ringkasan Coding Wawancara 

No Kategori 

Utama 

Subkategori / 

Kode 

Deskripsi Temuan 

1 Motivasi 

Wisata Religi 

Spiritual Dorongan ibadah, ziarah, doa, tawasul, 

mencari ketenangan batin 

Sosial–Keluarga Ajakan keluarga, tradisi turun-temurun, 

silaturahmi 

Edukatif Ketertarikan pada sejarah Islam, wali, 

kesultanan 

Rekreatif–Estetik Menikmati arsitektur, suasana, spot foto 

2 Faktor 

Pemilihan 

Destinasi 

Nilai sejarah & 

religius 

Ikon Islam, makam tokoh agama, simbol 

keislaman 

Lokasi & akses Mudah dijangkau, dekat rumah/kampus 

Popularitas Masjid viral, baru dibangun, sering 

muncul di media sosial 

3 Tujuan 

Kunjungan 

Ibadah & ziarah Sholat, doa, tahlil, ziarah makam 

Rekreasi Jalan-jalan, duduk santai, menikmati 

lingkungan 

Dokumentasi Foto pribadi, keluarga, kenangan 

4 Aktivitas 

Wisata 

Aktivitas ritual Sholat, wudhu, doa, ziarah 

Aktivitas non-

ritual 

Foto, istirahat, ngobrol, beli oleh-oleh 

5 Suasana Tenang, sejuk, nyaman, menenangkan 
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No Kategori 

Utama 

Subkategori / 

Kode 

Deskripsi Temuan 

Pengalaman 

Ruang 

Kepadatan Ramai pada waktu tertentu (lebaran, 

malam Jumat) 

6 Interaksi 

Sosial 

Internal Kebersamaan keluarga/rombongan 

Eksternal terbatas Sapa singkat, tanya arah, interaksi 

fungsional 

Lokal–ekonomi Interaksi dengan pedagang/UMKM 

7 Norma & Etika Aturan formal Wudhu, larangan berisik, aturan ziarah 

Etika pengunjung Menjaga sopan santun, menghormati 

kesakralan 

Tantangan Anak kecil, keramaian, foto berlebihan 

8 Representasi 

Sosial 

Ruang ibadah Tempat sakral dan ritual keagamaan 

Destinasi wisata Tempat rekreasi, foto, edukasi 

Ruang sosial Interaksi, kebersamaan, tradisi 

Nilai ekonomi Aktivitas UMKM dan pedagang lokal 

9 Nilai yang 

Dirasakan 

Spiritual Tenang, refleksi diri, dekat dengan 

Tuhan 

Budaya Arsitektur, sejarah, identitas Islam 

Sosial Silaturahmi, kebersamaan 

10 Dampak 

Kunjungan 

Psikologis Rasa damai, nyaman, healing 

Sikap religius Meningkatnya kesadaran ibadah 

Niat ulang Keinginan berkunjung kembali 

11 Dokumentasi 

Visual 

Makna foto Kenangan, simbol kemegahan, momen 

spiritual 

Fungsi visual Arsip pribadi, media sosial 

     Sumber: (Olahan Penulis, 2026). 

Hasil tabel menunjukkan bahwa motivasi spiritual menjadi alasan dominan 

bagi sebagian besar responden dalam melakukan kunjungan ke masjid sebagai 

destinasi wisata religi. Responden dengan motivasi sosial dan rekreatif, memaknai 

kunjungan ke masjid sebagai sarana kebersamaan dan silaturahmi. Aktivitas yang 

dilakukan tidak hanya terbatas pada ibadah formal, tetapi juga mencakup berjalan 

santai, berbincang, dan menikmati suasana lingkungan masjid. Pengalaman ruang 

yang dirasakan cenderung positif meskipun dalam kondisi ramai. Temuan ini 

menunjukkan bahwa fungsi sosial masjid diterima secara luas oleh pengunjung tanpa 

menghilangkan kesadaran akan nilai kesakralannya. 

Aktivitas yang dilakukan responden memperlihatkan adanya koeksistensi 

antara praktik ritual dan non-ritual. Shalat, doa, dan ziarah berjalan berdampingan 

dengan aktivitas dokumentasi visual seperti fotografi. Bagi beberapa responden, 

aktivitas foto dimaknai sebagai bentuk pengarsipan pengalaman spiritual dan 

kebersamaan, bukan sekadar konsumsi visual. Hal ini menunjukkan perubahan cara 

pengunjung berinteraksi dengan ruang masjid di era digital. Interaksi sosial yang 
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dialami responden sebagian besar bersifat internal dan fungsional. Kebersamaan 

dengan keluarga atau rombongan menjadi bentuk interaksi paling dominan. Interaksi 

dengan pengunjung lain maupun pedagang lokal berlangsung singkat dan pragmatis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa masjid berfungsi sebagai ruang perjumpaan sosial 

tanpa menuntut interaksi intens antarindividu. 

Nilai yang dirasakan responden pascakunjungan didominasi oleh dampak 

psikologis dan spiritual positif. Rasa damai, nyaman, dan meningkatnya kesadaran 

beribadah menjadi pengalaman yang paling sering diungkapkan. Beberapa 

responden juga merasakan kepuasan sosial dan budaya melalui kebersamaan dan 

pemahaman sejarah Islam. Keinginan untuk melakukan kunjungan ulang 

menunjukkan bahwa pengalaman wisata religi di masjid memberikan kesan yang 

bermakna dan berkelanjutan. 

 

Motivasi dan Latar Belakang Kunjungan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa motivasi pengunjung dalam 

melakukan wisata religi bersifat berlapis dan tidak berdiri pada satu dimensi tunggal. 

Motivasi tersebut terbentuk dari kombinasi faktor spiritual, sosial, kultural, dan 

faktor kontemporer yang berkembang seiring perubahan pola pariwisata. Sebagian 

besar informan mengungkapkan bahwa dorongan awal berkunjung ke masjid 

berangkat dari ajakan keluarga. Wisata religi dipandang sebagai bagian dari praktik 

keagamaan sosial yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Keputusan berkunjung 

tidak semata-mata didorong oleh kepentingan individual. Ikatan sosial dan nilai 

kebersamaan berperan penting dalam membangun motivasi tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa wisata religi berfungsi sebagai medium penguatan solidaritas 

sosial. Temuan ini selaras dengan pandangan (Mesloub et al., 2024) tentang agama 

sebagai perekat sosial dalam masyarakat. 

Motivasi spiritual tetap menjadi dasar utama dalam keputusan berkunjung, 

khususnya pada informan yang rutin mengunjungi Masjid Agung Banten. Aktivitas 

ibadah, ziarah, doa, dan tawasul dipandang sebagai sarana mendekatkan diri kepada 

Tuhan. Pengunjung memaknai masjid sebagai ruang sakral yang memiliki kekuatan 

simbolik dan spiritual. Waktu-waktu tertentu seperti malam Jumat, bulan Ramadan, 

dan hari besar keagamaan memiliki makna religius yang lebih kuat. Intensitas 

kunjungan meningkat pada momen-momen tersebut karena diyakini membawa 

keberkahan. Pengalaman spiritual menjadi alasan utama keberlanjutan kunjungan. 

Temuan ini memperkuat konsep ruang sakral dalam studi antropologi agama 

(Drăguleasa et al., 2024). 

Tradisi keluarga dan kolektivitas keagamaan juga berperan signifikan dalam 

membentuk motivasi wisata religi. Banyak informan menyebutkan bahwa kebiasaan 

berkunjung ke masjid telah dilakukan sejak masa kanak-kanak. Aktivitas tersebut 

dilakukan bersama orang tua atau keluarga besar dalam konteks ritual dan 

silaturahmi. Praktik ini kemudian berlanjut hingga dewasa dan menjadi bagian dari 

identitas sosial. Masjid tidak hanya dimaknai sebagai ruang ibadah personal, 
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kehadiran masjid menjadi simbol kesinambungan tradisi keluarga dan komunitas. 

Kondisi ini menunjukkan peran masjid sebagai institusi sosial yang memelihara 

memori kolektif umat. Temuan ini sejalan dengan konsep agama sebagai praktik 

sosial yang diwariskan (Hassan et al., 2022). 

Motivasi kontemporer muncul secara dominan pada pengunjung Masjid Al-

Jabbar. Informan menyoroti daya tarik arsitektur masjid yang megah dan desain 

modern sebagai faktor pendorong kunjungan. Tata ruang yang estetik memperkuat 

pengalaman visual pengunjung. Popularitas masjid di media sosial turut 

memengaruhi minat berkunjung, khususnya di kalangan generasi muda. Aktivitas 

fotografi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kunjungan wisata religi. 

Dokumentasi visual dipahami sebagai cara merekam pengalaman spiritual dan sosial. 

Masjid kemudian berfungsi sebagai ikon budaya dan landmark kota (Obradović, 

2024). Pergeseran makna ini menunjukkan integrasi antara religiositas dan budaya 

visual. Nilai sakral tidak sepenuhnya hilang, tetapi dimediasi oleh praktik 

representasi modern. Temuan ini selaras dengan studi tentang wisata religi 

kontemporer dan media sosial  

 

Pengalaman Ruang dan Aktivitas Wisata 

Pengalaman pengunjung di kawasan wisata religi menunjukkan pola aktivitas 

yang relatif seragam dan berulang dalam praktik sosial. Alur kunjungan umumnya 

diawali dengan kedatangan ke lokasi masjid atau situs religi sebagai ruang simbolik 

keagamaan. Aktivitas ibadah atau ziarah menjadi tujuan utama yang dilakukan pada 

tahap awal kunjungan, sejalan dengan fungsi sakral masjid sebagai ruang ritual (Katić 

& Klarin, 2024). Tahapan berikutnya diisi dengan kegiatan menikmati lingkungan 

sekitar masjid sebagai ruang publik. Dokumentasi visual melalui foto menjadi bagian 

penting dari pengalaman kunjungan, terutama dalam konteks budaya visual 

kontemporer (C. Y. Liu et al., 2023). Aktivitas istirahat dan interaksi sosial terbatas 

juga dilakukan setelah ibadah. Pola ini menunjukkan bahwa wisata religi tidak hanya 

dipahami sebagai praktik keagamaan. Pengalaman ruang melibatkan aspek visual, 

emosional, dan sosial secara simultan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ruang 

masjid diproduksi dan dialami secara sosial oleh pengunjung (Rehman et al., 2022). 

Pengalaman religius pengunjung di Masjid Agung Banten berpusat pada 

aktivitas ziarah makam Sultan Maulana Hasanuddin dan tokoh-tokoh Kesultanan 

Banten. Ziarah dimaknai sebagai praktik spiritual yang sarat makna simbolik dan 

historis dalam tradisi Islam Nusantara (Tsironis, 2022). Aktivitas doa, tawasul, dan 

refleksi diri menjadi bagian utama dalam pengalaman tersebut. Pengunjung 

memaknai ziarah sebagai sarana mendekatkan diri kepada Tuhan sekaligus 

menghormati tokoh agama. Praktik ini mencerminkan pemahaman ruang sakral 

sebagai media hubungan transenden manusia dengan Tuhan (G. Zhang et al., 2023). 

Aktivitas ziarah tidak dilakukan secara terpisah dari konteks ruang sekitarnya. 

Kawasan Banten Lama dipersepsi sebagai situs sejarah Islam yang memiliki nilai 

edukatif. Pengunjung memperoleh pengetahuan mengenai perkembangan Islam dan 
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identitas lokal Banten. Pengalaman spiritual kemudian berpadu dengan pengalaman 

historis dan kultural secara simultan. 

Pengalaman pengunjung di Masjid Al-Jabbar lebih banyak terfokus pada 

eksplorasi ruang dan elemen visual bangunan masjid. Informan menyoroti area 

terbuka, halaman luas, dan jembatan sebagai elemen penting dalam pengalaman 

ruang. Desain arsitektur yang modern dan monumental memperkuat kesan simbolik 

masjid sebagai ikon Islam kontemporer (Yu et al., 2025). Nuansa visual yang 

merepresentasikan estetika Timur Tengah dipersepsi sebagai simbol kemegahan dan 

modernitas Islam. Aktivitas berjalan-jalan menjadi bagian utama dari kunjungan 

wisata religi. Menikmati lanskap dan tata cahaya masjid memperkaya pengalaman 

visual pengunjung. Dokumentasi foto dilakukan sebagai bentuk representasi 

pengalaman religius dan sosial. Aktivitas tersebut banyak dilakukan bersama 

keluarga atau rombongan. Temuan ini menunjukkan bahwa masjid juga berfungsi 

sebagai ruang representasi budaya dan identitas visual (Mattes et al., 2024). 

Suasana masjid secara umum digambarkan informan sebagai nyaman, sejuk, 

dan menenangkan secara psikologis. Persepsi tersebut muncul baik pada Masjid 

Agung Banten maupun Masjid Al-Jabbar. Kondisi ruang masjid memberikan 

pengalaman afektif yang memperkuat rasa religiusitas pengunjung (Downey & 

Sherry, 2023). Kepadatan pengunjung muncul pada waktu-waktu tertentu seperti 

akhir pekan dan hari libur keagamaan. Keramaian menyebabkan perubahan suasana 

menjadi lebih bising dan padat. Situasi ini menunjukkan adanya dinamika 

penggunaan ruang masjid. Fungsi masjid sebagai ruang sakral berinteraksi dengan 

perannya sebagai ruang publik terbuka. Pengunjung melakukan penyesuaian 

perilaku dalam merespons kepadatan ruang. Masjid kemudian dimaknai sebagai 

ruang adaptif yang menegosiasikan kesakralan dan praktik wisata modern (Schänzel 

& Apollo, 2023) 

 

Representasi Sosial Wisata Religi 

Representasi sosial wisata religi yang teridentifikasi dari data penelitian 

menunjukkan bahwa masjid dipahami masyarakat sebagai ruang multifungsi. 

Pemaknaan ini berkembang melalui pengalaman kolektif pengunjung dalam 

memanfaatkan ruang masjid. Masjid tidak semata dipersepsikan sebagai tempat 

ibadah, melainkan juga sebagai ruang sosial dan kultural. Fungsi sakral masjid tetap 

melekat, namun mengalami perluasan makna seiring praktik wisata religi (Z. Zhang 

& Guo, 2022). Identitas budaya Islam direpresentasikan melalui arsitektur, ritual, dan 

simbol visual masjid. Nilai sejarah dan tradisi keislaman menjadi bagian penting dari 

pengalaman kunjungan. Masjid kemudian berperan sebagai simbol kebanggaan 

kolektif masyarakat Muslim. Kehadiran masjid di ruang publik menegaskan eksistensi 

Islam secara sosial. Proses ini menunjukkan bahwa ruang masjid diproduksi melalui 

interaksi sosial yang berkelanjutan. 

Masjid juga direpresentasikan sebagai pusat edukasi sejarah dan keagamaan 

oleh para informan. Kunjungan ke masjid dimaknai sebagai kesempatan mengenal 
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perkembangan Islam lokal. Tokoh-tokoh agama dan sejarah Islam menjadi bagian 

penting dari narasi yang diserap pengunjung (Kala & Chaubey, 2024). Aktivitas wisata 

religi kemudian berfungsi sebagai media pembelajaran nonformal. Pemahaman 

keagamaan diperoleh tidak hanya melalui ritual, tetapi juga melalui narasi sejarah. 

Pengalaman edukatif tersebut memperkaya pengetahuan spiritual dan intelektual 

pengunjung. Masjid berperan sebagai ruang transmisi nilai lintas generasi. Integrasi 

aspek spiritual dan intelektual membentuk pengalaman kunjungan yang holistik. 

Kondisi ini memperlihatkan peran masjid sebagai institusi sosial yang dinamis 

(Kepenek et al., 2022). 

Dimensi sosial dan ekonomi turut membentuk representasi sosial wisata 

religi. Masjid dipersepsikan sebagai ruang interaksi sosial yang mempertemukan 

berbagai kelompok masyarakat. Aktivitas kebersamaan muncul baik pada lingkup 

keluarga maupun komunitas yang lebih luas. Kehadiran pedagang dan pelaku UMKM 

di sekitar kawasan masjid dinilai memberikan dampak ekonomi nyata. Wisata religi 

berkontribusi terhadap perputaran ekonomi lokal melalui aktivitas jual beli (Luz, 

2023). Pengunjung memanfaatkan fasilitas pendukung sebagai bagian dari 

pengalaman wisata. Kondisi ini memperkuat fungsi masjid sebagai pusat aktivitas 

sosial-ekonomi. Relasi antara ruang religius dan ekonomi berlangsung secara 

simultan. Masjid kemudian dipahami sebagai ruang yang hidup dan produktif secara 

sosial (Z. Liu et al., 2025). 

Pengalaman kolektif pengunjung membentuk pandangan bahwa masjid 

merupakan ruang yang dapat dinikmati secara terbatas. Pemanfaatan ruang dianggap 

sah selama tetap menghormati nilai kesakralan. Penerimaan sosial terhadap fungsi 

ganda masjid terlihat dari praktik wisata yang berkembang. Masjid dipahami sebagai 

ruang ibadah sekaligus destinasi wisata religi. Kesadaran terhadap batas sakral 

menjadi bagian dari etika kunjungan. Pandangan ini mencerminkan negosiasi makna 

ruang antara religiusitas dan pariwisata (Garg et al., 2021). Masjid berfungsi sebagai 

ruang publik yang memiliki norma simbolik. Pengunjung menyesuaikan perilaku 

sesuai konteks ruang dan waktu. Representasi ini menunjukkan fleksibilitas makna 

ruang religius di masyarakat modern (Euchner et al., 2026).  

Potensi konflik simbolik turut muncul seiring intensitas aktivitas wisata religi. 

Informan menyadari adanya ketegangan antara praktik ibadah dan aktivitas wisata. 

Kegiatan seperti berfoto berlebihan atau keramaian tertentu dipersepsikan 

mengganggu kekhusyukan ibadah. Kondisi tersebut menimbulkan dilema 

pemanfaatan ruang masjid. Ruang sakral berhadapan dengan logika ruang publik 

yang terbuka (Pessi et al., 2025). Pengunjung kemudian melakukan penilaian 

normatif terhadap perilaku wisata. Kesakralan masjid tetap dijadikan rujukan utama 

dalam beraktivitas. Konflik simbolik dipahami sebagai fenomena sosial yang 

situasional. Realitas ini menuntut adanya kesadaran kolektif dalam penggunaan 

ruang masjid (Yar, 2023). 

Transformasi masjid di era pariwisata modern dipahami sebagai realitas 

sosial yang tidak terelakkan. Perubahan pola kunjungan masyarakat mempengaruhi 
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cara masjid dimaknai, pada fungsi ganda masjid diterima sebagai konsekuensi 

perkembangan sosial. Praktik wisata religi dianggap bagian dari dinamika budaya 

kontemporer. Keseimbangan antara nilai sakral dan fungsi wisata menjadi isu 

penting. Pengelolaan ruang masjid membutuhkan sensitivitas terhadap nilai 

keagamaan. Kesadaran pengunjung menjadi faktor kunci menjaga kehormatan ruang 

ibadah. Masjid kemudian diposisikan sebagai ruang adaptif yang terus bernegosiasi 

makna. Representasi sosial ini menegaskan pentingnya pengelolaan masjid berbasis 

nilai dan konteks sosial (Mensah et al., 2025). 

 

Nilai Sosial, Budaya, dan Spiritual 

Nilai spiritual muncul sebagai dimensi yang paling konsisten dirasakan 

seluruh informan selama pengalaman wisata religi. Pengunjung menggambarkan 

perasaan tenang, damai, dan khusyuk ketika berada di ruang-ruang religius. Kondisi 

emosional tersebut mendorong refleksi diri serta perenungan terhadap kehidupan 

spiritual pribadi. Suasana sakral masjid, praktik ibadah, dan simbol keagamaan 

membentuk pengalaman afektif yang mendalam (Zheng et al., 2025). Hubungan 

individu dengan Tuhan dirasakan semakin kuat melalui pengalaman ruang religius. 

Pengalaman spiritual tersebut tidak berhenti pada momen kunjungan semata, 

informan menyebutkan adanya perubahan sikap setelah kunjungan religi. Kesadaran 

menjalankan ibadah secara lebih disiplin menjadi salah satu dampak yang dirasakan. 

Proses ini menunjukkan bahwa wisata religi berkontribusi terhadap transformasi 

spiritual individu (Hoang & Le Minh, 2025). 

Nilai budaya turut mewarnai pengalaman wisata religi melalui apresiasi 

terhadap arsitektur dan simbol sejarah masjid. Desain bangunan dipahami sebagai 

representasi identitas lokal dan perjalanan Islam di wilayah setempat. Masjid Agung 

Banten dimaknai sebagai simbol kejayaan Kesultanan Banten yang 

merepresentasikan kekuatan politik dan keagamaan masa lampau. Pemaknaan 

tersebut menempatkan masjid sebagai ruang religius sekaligus ruang historis. 

Sementara itu, Masjid Al-Jabbar dipersepsikan sebagai ikon Islam modern di Jawa 

Barat. Representasi kemajuan dan inovasi tercermin melalui arsitektur kontemporer 

masjid tersebut (Romanelli et al., 2021). Nilai sosial juga muncul meskipun dengan 

intensitas yang lebih terbatas. Kebersamaan keluarga dan interaksi singkat 

antarpengunjung membentuk suasana kolektif. Integrasi nilai spiritual, budaya, dan 

sosial memperkuat makna wisata religi sebagai pengalaman bersama (Sadiq & 

Ahmed, 2025). 

Dimensi sosial dalam wisata religi tampak melalui pola kebersamaan yang 

dialami pengunjung. Kunjungan religi sering dilakukan bersama keluarga atau 

rombongan. Kebersamaan tersebut menciptakan pengalaman emosional kolektif. 

Informan memaknai momen kunjungan sebagai waktu berkualitas bersama keluarga. 

Aktivitas bersama seperti berdoa dan berjalan-jalan memperkuat ikatan sosial. 

Interaksi antarpengunjung lain terjadi secara terbatas dan fungsional. Sapaan singkat 

dan saling membantu menjadi bentuk interaksi yang paling sering muncul. Meskipun 
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tidak intens, interaksi tersebut menciptakan rasa kebersamaan simbolik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa wisata religi membentuk solidaritas sosial berbasis identitas 

keagamaan (Mileva & Krachanova, 2024). 

Nilai sosial, budaya, dan spiritual yang terintegrasi membentuk pemaknaan 

wisata religi secara holistik. Informan tidak memisahkan pengalaman ibadah dari 

pengalaman sosial dan budaya. Setiap dimensi saling melengkapi dalam membangun 

makna kunjungan. Pengalaman spiritual diperkuat oleh suasana budaya dan 

kebersamaan sosial. Nilai budaya memperoleh legitimasi melalui praktik religius 

yang dijalankan. Nilai sosial terbentuk melalui pengalaman bersama di ruang sakral. 

Integrasi ini menunjukkan kompleksitas wisata religi sebagai fenomena sosial. Wisata 

religi tidak lagi dipahami secara sempit sebagai aktivitas ritual semata. Transformasi 

makna tersebut mencerminkan dinamika keberagamaan masyarakat modern. 

Dengan demikian, wisata religi merepresentasikan ruang pertemuan antara iman, 

budaya, dan kehidupan sosial (Shaheer & Carr, 2022). 

 

Perilaku Wisatawan dan Etika Ruang Sakral 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku wisatawan berperan penting 

dalam membentuk representasi sosial wisata religi. Informan memaknai masjid 

sebagai ruang dengan fungsi ganda, yaitu ruang ibadah dan ruang publik. Sebagian 

besar pengunjung dinilai telah menunjukkan sikap sopan selama berada di kawasan 

masjid. Perilaku menjaga ketertiban dan mengurangi kebisingan dianggap sebagai 

bentuk penghormatan terhadap kesakralan ruang. Norma berpakaian yang sesuai 

juga dipersepsikan sebagai wujud kesadaran etis pengunjung. Kesadaran tersebut 

muncul dari pemahaman kolektif mengenai posisi masjid sebagai tempat ibadah 

(Terzidou et al., 2017). Konteks pariwisata tidak sepenuhnya menghilangkan 

kesadaran religius pengunjung. Praktik etis tersebut membentuk suasana yang relatif 

kondusif bagi aktivitas ibadah. Temuan ini menunjukkan adanya internalisasi nilai 

kesakralan dalam perilaku wisatawan (Asrori et al., 2025). 

Catatan kritis turut disampaikan informan terkait perilaku tertentu yang 

berpotensi mengganggu kekhusyukan ibadah. Keramaian berlebihan pada waktu-

waktu tertentu dipersepsikan sebagai sumber gangguan utama. Kehadiran anak-anak 

yang berisik juga sering disebut sebagai tantangan etika ruang. Aktivitas berfoto 

tanpa memperhatikan situasi sekitar menjadi sorotan informan. Praktik tersebut 

mencerminkan tarik-menarik antara kepentingan rekreatif dan tuntutan kesakralan 

ruang ibadah. Kondisi ini menunjukkan adanya negosiasi makna ruang oleh 

pengunjung (Zhao & Sang, 2025). Wisata religi kemudian menuntut kesadaran etis 

yang lebih tinggi. Keseimbangan antara fungsi wisata dan fungsi religius menjadi isu 

utama. Representasi masjid sebagai ruang sakral dan publik berlangsung secara 

bersamaan (Xie et al., 2026). 

Persepsi informan terhadap etika ruang sakral juga dipengaruhi oleh 

kepadatan dan pola kunjungan wisatawan. Waktu kunjungan yang bersamaan 

menyebabkan meningkatnya intensitas interaksi sosial. Situasi tersebut memicu 
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perubahan suasana ruang masjid. Kekhusyukan ibadah cenderung menurun ketika 

aktivitas wisata meningkat. Informan menyadari bahwa kondisi ini merupakan 

konsekuensi keterbukaan ruang masjid. Ruang sakral kemudian bertransformasi 

menjadi ruang sosial yang dinamis (Fabretti, 2025). Pengunjung melakukan 

penyesuaian perilaku sesuai konteks situasi. Proses adaptasi tersebut membentuk 

praktik sosial baru di ruang masjid. Temuan ini menunjukkan bahwa etika ruang 

bersifat situasional dan kontekstual (Sarr et al., 2020). 

Pengelolaan ruang dipandang informan sebagai faktor penting dalam 

menjaga keseimbangan fungsi masjid. Penegasan aturan dianggap mampu 

mengarahkan perilaku wisatawan secara lebih terkontrol. Penataan ruang membantu 

memisahkan area ibadah dan area aktivitas wisata. Edukasi publik mengenai etika 

wisata religi dinilai perlu dilakukan secara berkelanjutan. Upaya tersebut 

memperkuat pemahaman pengunjung terhadap nilai kesakralan masjid. Kesadaran 

etis tidak hanya dibentuk oleh individu, tetapi juga oleh struktur pengelolaan ruang 

(Nurhayati et al., 2025). Masjid kemudian berfungsi sebagai ruang pembelajaran 

sosial. Nilai religius dan sosial dapat berjalan secara berdampingan. Pengelolaan yang 

adaptif memungkinkan masjid tetap relevan di tengah dinamika pariwisata modern 

(Sołjan & Liro, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa wisata religi dipahami oleh pengunjung 

melalui proses representasi sosial yang bersifat dinamis dan kontekstual. Pemaknaan 

terhadap wisata religi tidak terbentuk secara tunggal, melainkan melalui interaksi 

antara pengalaman personal, pengetahuan kolektif, serta nilai-nilai religius dan 

budaya yang hidup dalam masyarakat. Temuan utama penelitian ini menunjukkan 

bahwa wisata religi tidak hanya dimaknai sebagai praktik ibadah atau ritual 

keagamaan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mengintegrasikan dimensi spiritual, 

edukatif, kultural, dan rekreatif. Unsur kebaruan dari kajian ini terletak pada 

penegasan bahwa makna wisata religi terbentuk melalui proses negosiasi 

berkelanjutan antara kesakralan ruang ibadah dan praktik pariwisata modern. Proses 

negosiasi tersebut menghasilkan representasi ganda, yaitu masjid sebagai ruang suci 

yang dijaga nilai religiusnya sekaligus sebagai destinasi wisata yang terbuka bagi 

pengalaman sosial dan visual. Temuan ini tidak dapat diperoleh tanpa pendekatan 

kualitatif yang menempatkan pengalaman subjektif pengunjung sebagai pusat 

analisis. Dengan demikian, penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan berupa 

perluasan perspektif kajian wisata religi yang selama ini cenderung menekankan 

aspek ekonomi, manajemen, atau fisik destinasi. 

Dari sisi teori dan metode, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

teori representasi sosial yang dipadukan dengan pendekatan fenomenologis dan 

interaksionisme simbolik mampu menjawab rumusan masalah penelitian secara 

komprehensif. Teori representasi sosial memungkinkan peneliti memahami 

bagaimana makna wisata religi dibentuk, dibagikan, dan dinegosiasikan secara 
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kolektif oleh pengunjung. Pendekatan fenomenologis berperan penting dalam 

menggali pengalaman subjektif, persepsi, dan perasaan pengunjung ketika 

berinteraksi dengan ruang-ruang religius. Sementara itu, interaksionisme simbolik 

membantu menjelaskan bagaimana makna muncul melalui interaksi antara individu, 

simbol-simbol keagamaan, serta praktik sosial yang berlangsung di kawasan wisata 

religi. Metode wawancara mendalam dan observasi terbukti efektif dalam 

menangkap kompleksitas pengalaman, perilaku, dan pemaknaan pengunjung 

terhadap masjid sebagai ruang sakral sekaligus ruang publik. Kesesuaian antara teori, 

pendekatan, dan metode penelitian menunjukkan bahwa kerangka konseptual yang 

digunakan relevan dengan tujuan kajian. Oleh karena itu, penelitian ini mampu 

memberikan jawaban yang utuh terhadap pertanyaan penelitian mengenai 

representasi sosial wisata religi. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu 

dicermati. Lingkup penelitian yang terbatas pada beberapa lokasi wisata religi di Jawa 

Barat membuat temuan ini belum dapat digeneralisasi untuk seluruh konteks wisata 

religi di Indonesia. Selain itu, jumlah dan karakteristik informan masih terbatas pada 

pengunjung, sehingga perspektif pengelola, tokoh agama, dan masyarakat sekitar 

belum tergali secara mendalam. Penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas 

lokasi kajian serta melibatkan aktor-aktor lain yang berperan dalam pengelolaan dan 

produksi makna wisata religi. Kajian selanjutnya juga dapat mengembangkan 

pendekatan komparatif antar daerah atau mengombinasikan metode kualitatif dan 

kuantitatif guna memperkaya analisis. Dengan pengembangan tersebut, pemahaman 

mengenai wisata religi sebagai fenomena sosial, budaya, dan religius diharapkan 

menjadi semakin komprehensif 
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